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ABSTRAK

Disertasi ini membahas pemikiran Muhammad Jamil Jambek (1860-
1947 M.), Abdullah Ahmad (1878-1933 M.), dan Abdul Karim Amrullah (1879-
1945 M.) dalam usaha pembaharuan Islam di Minangkabau Awal Abad XX.
Untuk itu, ada tiga permasalahan pokok yang perlu dijawab dan dijelaskan.
Pertama, bagaimana latar belakang munculnya pemikiran Syekh Muhammad
Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim Amrullah dan
aspek-aspek pembaharuannya? Kedua, usaha-usaha apa yang dilakukan untuk
menunjang gerakan pembaharuan? Ketiga, bagaimana pengaruhnya terhadap
pengamalan agama masyarakat serta reaksi yang menentang gerakan
pembaharauan tersebut ?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Aistoris dan
deskriptif dengan menggunakan analisis kualitatif. Metode historis digunakan
untuk menjaring data yang berhubungan dengan latar belakang pemikiran Syekh
Muhammad Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim
Amrullah dan reaksi yang muncul dalam menentang gerakan pembaharuan.
Melalui metode ini dapat diketahui suasana kehidupan masyarakat menjelang
awal abad 20 dan riwayat hidup serta perjuangan yang dilakukannya. Metode
deskriptif digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan
pemikiran, pengaruhnya terhadap pengamalan agama masyarakat, dan usaha-
usaha yang dilakukannya dalam menunjang gerakan pembaharuan. Selajutnya
data yang terkumpul diklasifikasi dan diinterpretasi dengan menggunakan analisis
kualitatif.

Hasil penelitian ini berguna untuk : Pertama, pengembangan pengetahuan
tentang pembaharuan Islam di Minangkabau yang dilakukan Syekh Muhammad
Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim Amrullah.
Kedua, memperkaya khazanah pengetahuan tentang perkembangan Islam di
Minangkabau terutama bagi generasi muda Islam sebagai penerus kehidupan
bangsa dan agama. Ketiga menambah wawasan umat Islam, bahwa masalah-
masalah perbedaan pendapat dalam agama Islam tidaklah perlu dipertentangkan,
tetapi malah sebaliknya untuk mencapai kemajuan. Keempat, pengadaan sumber
bahan, acuaan yang diperlukan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian yang
akan datang.

Pemikiran pembaharuan yang dilakukan Syekh Muhammad Jamil
Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim Amrullah tidak dapat
dilepaskan dari beberapa hal yang melatarbelakanginya. Pertama, pengaruh
pendidikan yang dilaluinya. Kedua, berkembangnya taqlid, bid’ah, dan khurafat
di kalangan umat Islam di Minangkabau. Ketiga, semboyan adat yang
mengatakan: Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah tidak dapat
dilaksanakan secara konsekuen oleh pimpinan adat dalam mengurus anak
kemenakan, kampung, dan nagari (masyarakat). Keempat, sistem pemerintahan
kolonial Belanda sangat merugikan umat Islam dalam mengembangkan ajaran
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agama.

Temuan pokok disertasi ini : Pertama, pembaharuan tentang adat.
Menurut hukum adat, bila seorang meninggal dunia, maka harta yang
ditingggalkan diwarisi oleh kemenakannya. Dalam hal perkawinan yang berkuasa
adalah ninik mamak, walaupun sepanjang syarak wali yang menikahkan anak
perempuan adalah ayahnya, tetapi jika tidak disetujui oleh ninik mamaknya, maka
perkawinan itu tidak boleh dilaksanakan. Di samping itu juga adat menentukan
bahwa tugas utama mendidik, menjaga, dan membesarkan anak adalah
mamaknya. Adat tidak membebani suami dengan tanggung jawab terhadap anak,
isteri, selain dari sekedar belanja membantu biaya minum makan anak dan
isterinya. Setelah pembaharuan, harta warisan dibagi kepada harta pencaharian
(pusaka rendah) dan harta pusaka (pusaka tinggi). Harta pencaharian (pusaka
rendah) dibagi menurt faraid sedangkan harta pusaka (pusaka tinggi) diwarisi
menurut adat. Tanggung jawab terhadap anak adalah ayahnya, baik untuk
menikahkan maupun dalam memberi nafkah.

Kedua, pembaharuan tentang tarekat. Tarekat acdalah bagian dari tasawuf.
yang menurut mereka adalah salah satu aspek ajaran Islam. Dengan mengetahui
dan mengamalkan tawasuf jiwa seseorang akan bersih, terjauh dari sifat-sifat yang
jelek, dan akan memiliki sifat-sifat terpuji. Meskipun demikian kaum pembaharu
tidak sependapat dengan praktik-praktik tasawuf (tarekat) yang tidak sejalan
dengan Al_Qur’an dan Sunnah. Perbuatan demikian dihukumi bid’ah. Menurut
kaum pembaharu, tarekat itu tidak berasal dari Nabi dan tidak pula dari sahabat.
Silsilah guru-guru dan syekh-syekh tarekat yang dikatakan sampai kepada Nabi
adalah palsu. Ajaran dan amalan suluk bukan dari Nabi, sababat maupun tabi’in,
merabitahkan guru dalam suluk tidak berasal dari syariat Islam.

Ketiga, konsep pembaharuan tentang syari’ah. Dalam persoalan syari’ah
mereka sangat menghargai berbagai pendapat atau fatwa para imam mazhab dan
ulama terdahulu, karena mereka telah mencurahkan pemikiran cerdasnya untuk
memahami ajaran yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Meskipun
demikian, ia tetap berpendapat bahwa kewajiban berjjtihad tidak hanya bagi para
ulama terdahulu saja, tetapi juga seluruh umat Islam yang mampu memahami Al-
Qur’an dan Sunnah serta dapat menggali hikmah yang terkandung di dalam dua
sumber pokok tersebut. Mereka berusaha menanamkan keimanan yang murni dari
segala takhyul, khurafat, bid’ah, taklid, serta pikiran agama yang membeku.
Berbagai usaha pembaharuan yang dilakukan pada dasarnya diwarnai oleh
beberapa pemikirannya. Empat pemikiran kunci dapat dijadikan dasar atau
inspirasi atas berbagai usaha dan aktivitas yang dilakukan dalam pembaharuan
Islam di Minangkabau awal abad ke-20: berpikir secara rasioanal, kritis, optimis,
dan lembaga pendidikan Islam sebagai pusat pembaharuan umat Islam.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ide pembaharuan pemikiran Islam timbul di abad ke-18 M., yang sering
disebut awal kebangkitan umat Islam. Tokoh-tokoh pembaharuan yang amat
terkenal adalah Muhammad Ibn Abdul Wahhab (1703-1789 M.) di Saudi
Arabia,' Jamaluddin al-Afghani (1839-1897 M.), Muhammad Abduh (1849-
1905 M.), dan Muhammad Rasyid Rida (1865-1935 M.) di Mesir.? 1de
pembaharuan tokoh-tokoh ini sangat mempengaruhi dunia Islam. Selain itu,
setiap negara Islam pada umumnya mempunyai tokoh-tokoh sendiri, yang
terkadang memberi pengaruh juga kepada negara-negara Islam lainnya yang

gerakan pembaharuannya muncul kemudian.

! Di Arab terjadi pergolakan pemikiran dan pembersihan ajaran Islam dari segala yang
berbau bid’ah. Paham ini dipelopori oleh Muhammad Ibn Abd al-Wahab (1703-1789 M), yang
merupakan kelanjutan dari pemikiran Ibnu Taimiyah. Secara garis besarnya paham Wahabi ini
menentang dimasukkan mistik ke dalam ajaran Islam, menentang fatwa-fatwa ulama yang
dianggap pengikutnya lebih utama dari Al-Qur’an dan Hadi$, menentang pemujaan terhadap guru,
melarang meminum minuman keras, pakaian sutera, perhiasan bagi laki-laki dan sebagainya. Lihat
Al-Usainin, Al-Syekh Muhammad 1bn Abd al-Wahab, Hayatuhu wa Fithratuhu (Riyad: Dar al-
‘Ulum, t.t.), p. 112. Lihat juga Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran
dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), p. 23-26

? Jamaluddin Al Afghani menanamkan semangat revolusi, ataupun revolusi sosial,
menanamkan benih kemerdekaan berpikir yang dikehendaki oleh Islam. beliau mendapat seorang
murid yang kelak akan memperteguh idealisme Islam yang baru bangkit itu yaitu Syekh
Muhammad Abduh. Di antara keduanya telah isi mengisi. Jamaluddin yang lebih menjuruskan
pehatiannya kepada perubahan politik telah diperlengkap oleh cita muridnya yang lebih
menekankan kepada revolusi pendidikan. Sayid Muhammad Rasyid Rida sangat simpati kepada
kedua ulama mujaddid yang besar itu. Maka pada tahun 1315 H. pindah Rasyid Rida dari Tripoli
(Suria) ke Mesir dengan niat menerbitkan sebuah majalah Islam dengan guru yang sangat
disimpatinya ity Syekh Muhammad Abduh. Niatnya itu disetujui oleh beliau, maka terbitlah 4I-
Mandr pada tahun 1315 H. bertepatan dengan tahun 1898 M. Lihat H A R. Gibb dan J.H. Kramers,
Shorter FEncyclopedia of Islam (lthaca New York: Comell University Press, 1953), p. 85. Lihat
juga Harun Nasution, op.cit., p. 51-76.




Para pemikir dan perjuangan mereka dalam pembaharuan dapat diketahui
melalui literatur-literatur yang tersebar secara meluas ke seluruh dunia Islam.
Ide-ide mereka belum tentu diterima oleh semua pihak, namun gerak langkah
mereka dapat diamati sebagai suatu aktivitas dalam negara berpenduduk
mushim. Tokoh-tokoh modernis seperti Sayid Ahmad Khan (1817-1888 M),
Sayid Amir Ali (1849-1928 M), Muhammad Igbal (1873-1938 M),
Muhammad Ali Jinnah (1876-1948 M), Abu A’la al-Maududi (1903-1979 M),
Abu al-Kalam Azad (1888-1958 M) semuanya di India, merupakan contoh..

Pemerintah kolonial Belanda di Indonesia mengetahui  semangat
pembaharuan yang telah terjadi di Mesir, Saudi Arabia, dan India. Oleh
karenanya penjagaan ketat dilakukan penguasa Belanda atas pelabuhan-
pelabuhan Medan, Jakarta, Surabaya yang dicurigai dapat menjadi tempat
lolosnya buku-buku, majalah-majalah Mesir, dan negara-negara Arab lainnya
ke Indonesia yang memuat ide-ide gerakan pembaharuan. Tetapi, walaupun
penjagaan ketat di pelabuhan-pelabuhan, sebagai negara kepulauan, amat sukar
mengawasi seluruh pantainya.’

Melatui pelabuhan-petabuhan kecil, seperti Tuban (Jawa Timur), majalah
terbitan Paris, al-‘Urwat al-Wutsqa, majalah terbitan Mesir semacam  as-
Siyasah, al-Liwa, al-‘Adl dan majalah terbitan Beirut seperti Tsamarat al-
Funin dan al-Qisthas al-Mustagim, lolos masuk dan tersebar di Indonesia.

Jumlah majalah yang beredar sebenarnya tidaklah begitu banyak, akan tetapi

¥ A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Indonesia dan Modern Islamic Thought in
Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1969), p.9.



apa yang terdapat di tangan pemuda-pemuda Indonesia pada saat itu sudah
cukup untuk membangunkan semangat pembaharuan Islam di Indonesia. A/-
Manar, majalah populer Mesir yang berisi kupasan-kupasan masalah agama
secara modemn, yang dipimpin oleh Muhammad Rasyid Ridd (murid
Muhammad Abduh), dapat juga diselundupkan dengan selamat di daerah
pelabuhan Indonesia sehingga sampai ke tangan pemuda-pemuda Indonesia.*
Di samping bahan tertulis tentang bermacam-macam informasi
perkembangan dunia Islam, mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang sedang
belajar di Mesir secara langsung menerima paham pembaharuan itu dari tangan
pertama. Mereka juga menerbitkan dua majalah berbahasa Melayu dengan
tulisan Arab, (atau yang dikenal juga Arab Melayu) yaitu Suara al-Azhar di
bawah pimpinan Mukhtar Lutfi, dan Pilihan Tinur di bawah pimpinan Ilyas
Ya’kub pada tahun 1936. Kedua majalah ini untuk membangkitkan semangat
pembaharuan di kalangan umat Islam dikirim, beredar di Indonesia, dan
Malaya. Pengaruh kedua majalah ini tidak kecil artinya dalam mendorong
kebangkitan gerakan pembaharuan di kedua negeri tersebut. Artikel yang
dimuat dalam kedua majalah ini banyak diilhami oleh majalah-majalah al-
Manar dan al-‘Urwat al-Wutsqa. Setelah sempat beredar 15 nomor, kedua
majalah ini dilarang beredar di Indonesia oleh pemerintah kolonial Belanda,

karena alasan isinya menghasut rakyat.’

* Ihid
5 Ibid., p. 10



Pengaruh pembaharuan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh tersebut
melahirkan tokoh-tokoh lain seperti H.O.S. Tjokroaminoto (1882-1934 M),
K.H. Ahmad Dahlan (1868-1923 M), K.H. Zamzam (1894-1952 M), A. Hasan
(1887-1958 M), Syekh Ahmad Surkati (1872-1943 M) yang semuanya di Jawa.
Di Aceh muncul Syekh Abdul Hamid (1901-1972 M), Teungku Muhammad
Hasbi As-Shiddiqy (1904-1975 M), Teungku Muhammad Dawud Beureuch
(1898-1965), sementara di Minangkabau muncul Syekh Muhammad Jamil
Jambek (1860-1947), Syekh Abdullah Ahmad (1878-1933 M), dan Syekh
Abdul Karim Amrullah (1879-1945 M). Semua tokoh di atas merupakan
tokoh-tokoh pembaharu di Indonesia.

Gerakan pembaharuan Islam di Minangkabau merupakan bagian dari
gerakan pembaharuan di Indonesia. Suku Minangkabau merupakan suku
bangsa Indonesia yang telah mengadakan hubungan dengan berbagai macam
kebudayaan. Hubungan ini telah membawa perubahan pada sikap dan
pandangan hidup masyarakat Minangkabau. Dari berbagai penetrasi
kebudayaan, ajaran dan pemikiran Islamlah yang memegang peranan penting
dalam perubahan itu. Sementara itu masyarakat Minangkabau fanatik sekali
dengan tradisi adat istiadat yang ada dalam lingkungan masyarakatnya,
sehingga lahirlah ungkapan adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah.®

Semenjak awal penyebaran Islam di Minangkabau, para ulama telah ikut

berperan secara aktif dan selalu muncul sebagai sumber inspirasi dalam

® LHDt. Rajo Penghulu, Rangkaian Mustika Adat Basandi Syarak di Minangkabau
(Bandung: Remaja Karya, 1984), p. ix. Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah artinya
adat berlandasan kepada ajaran Islam, ajaran Islam berlandasan kepada Al-Qur’an.



penentangan-penentangan terhadap kolonial Belanda.” Hal ini disebabkan
karena kefanatikan komunitasnya terhadap Islam. Artinya, dinamika Islam
tumbuh dengan subur di Minangkabau.. Proses Islamisasi secara cepat itu
memang dimungkinkan oleh watak orang Minangkabau sendiri yang
cenderung cepat menyerap pembaharuan,® karena secara kodrati cenderung
tertarik kepada yang baru, terutama bila pembaharuan itu tidak terlihat
bertentangan dengan sistem kepercayaan yang dianut sebelumnya. Artinya
watak orang Minangkabau pada umumnya mempunyai sifat tertarik kepada
hal-hal yang sifatnya baru, termasuk yang berkaitan dengan ajaran agama.
Ajaran yang baru akan diadopsi bila pada ajaran itu terdapat dua hal. Pertama,
muatan ajarannya masih dekat dengan keyakinan yang dianut sebelumnya, dan
kedua, pesan atau aturan-aturan yang terdapat di dalamnya dirasakan lebih baik
dan sempurna dibanding dengan yang sebelumnya. Islam ternyata memiliki
kedua unsur itu.

Langkah yang ditempuh oleh para penyebar Islam tahap-tahap awal di
Nusantara pada umumnya memperlihatkan sikap persuasif dan cenderung
toleran terhadap tradisi-tradisi lokal yang ada. Di Minangkabau, sikap toleran
tersebut dimaksudkan untuk memberi kesempatan tumbuhnya akidah
masyarakat secara pelan-pelan. Ketika akidah sudah mantap dan ketaatan
kepada agama sudah teguh, barulah kemudian hal-hal yang bukan berasal dari

ajaran Islam disingkirkan. Secara kuantitatif, metode seperti itu memang

7 Taufik Abdullah, Islam di Asia Tenggara (Jakarta: LNRKN-LIPI1, 1976), p. 2.

¥ Christine Dobbin, /slam Revivalism in a Changing Peasant Fconomy, Central Sumatra
1784-1847 (London: Curzon Press, Ltd, 1983), p. 101.



berhasil. Umumnya masyarakat Minangkabau telah merata memeluk agama
Islam pada akhir abad ke-18. Namun secara kualitatif stategi itu belum mampu
membawa hasil yang positif,” Masih banyak hal yang terlarang menurut agama,
seperti menyabung ayam, minum tuak, dan judi, tetap saja berlangsung.
Bahkan, tidak jarang terjadi praktek-praktek keagamaan dicampur adukkan
dengan aspek-aspek tradisi sebelum Islam. '

Kenyataan-kenyataan seperti itu menggelisahkan beberapa ulama
Minangkabau yang menginginkan bersihnya Islam dari unsur-unsur luar yang
bertentangan dengan ajaran Tslam. Ulama-ulama itu, terutama sekali adalah
Haji Miskin, Haji Sumanik, dan Haji Piobang. Mereka bary pulang dari
Mekah pada permulaan abad ke-19, dan segera melakukan gerakan menentang
tradisi atau adat istiadat yang bertentangan dengan ajaran Islam yang
sebenarnya. Usaha tersebut melahirkan apa yang dikenal dengan “Perang
Paderi”.'! Kaum Paderi memang kalah dan perang itu dimenangkan oleh
Belanda. Tetapi Perang Paderi pada hakikatnya adalah perang yang berusaha
untuk pemurnian ajaran Islam dari segala unsur yang berlawanan dengannya.
‘Oleh karena itu walaupun secara fisik Belanda berhasil mematahkan

perlawanan Paderi dan gerakan ini berhenti dengan usainya perang itu, namun

® Lihat M. Sanusi Latief, “Perkembangan Pemikiran Islam di Minangkabau”, dalam Panji
Masyarakat Nomor 628, 1 November 1989, p. 70°

10 Baca Christine Dobbin, op.cit.,p. 103.

" Ada beberapa buku yang berbicara tentang Paderi antara lain ditulis oleh Hamka,
Ayahku (Jakarta: Penerbit “Uminda”, 1982), M.D. Mansoer, dkk., Sejarah Minangkabau (Jakarta;
Bhratara, 1970).



keinginan untuk membersihkan Islam dari segala penyimpangan tidak
akanhilang begitu saja di kalangan masyarakat Minangkabau.

Dampak paling berarti dari episode Paderi adalah asimilasi yang terjadi
antara ajaran Islam ke dalam adat Minangkabau sebagai pola perilaku ideal.?
Adat direkodifikasi dan posisi agama sebagai sistem keyakinan diperkuat.
Dalam perumusan baru ini doktrin agama diidentifikasi lebih jelas sebagai
satu-satunya standar dasar perilaku. Dalam kehidupan sehari-hari, peraturan
adat haruslah merupakan manifestasi perencanaan agama.'’ Pernyataan Taufik
Abdullah tersebut memang ada benarnya, sebab setelah perang Paderi, orang
Minangkabau melahirkan suatu rumusan baru, syarak mangato adaik mamakai
(agama menetapkan hukum, adat melaksanakan).

Di samping itu, dilihat dari sudut agama dan adat, gerakan Paderi
membawa dua dampak positif di Minangkabau. Dampak itu adalah:
membaurnya adat dengan agama dengan sendirinya menyatukan kaum
pemangku adat (penghulu) dengan kaum ulama dan tumbuhnya semangat
pembaharuan Islam di Minangkabau walaupun secara lahiriyah tidak begitu
tampak, akibat hancurnya gerakan Paderi. Tentu kedua dampak itu sangat tidak
diingini oleh pihak Belanda. Penyatuan kaum adat dan ulama akan berakibat

kuatnya posisi tokoh-tokoh Minangkabau dan mungkin akan melahirkan

" Taufik Abdullak, Isiam o Asia Tenggara, p. 119

13 Kesepakatan antara agama (ulama) dan adat (pemangku adat) pasca Paderi

menghasilkan penghulu tetap menjadi rgja dan alim ulama menjadi suluh bendang dalam nagari
menetapkan syarak matango, adat memakai. Minangkabau bertubuh adat berjiwa syarak Adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Lihat Deliar Noer. Gerakan Moderen Islam di
Indonesia (1900-1942), (Jakarta: LP3ES, 1979), p. 238-239..



kekuatan baru yang bisa mengancam posisi Belanda di daerah itu. Untuk
menyangkal semua kemungkinan ini, Belanda mengambil langkah-langkah
seperti : mendekati kaum Paderi yang tidak terlibat langsung dalam perang dan
mengajak mereka untuk bekerja sama dan memuji-muji ulama yang menjadi
guru tarekat, itmu kebatinan dan segala ajaran yang berbau keduanya, dengan
harapan, bila pengaruhnya telah menjalar ke masyarakat, semangat jifad akan
mengendor dengan sendirinya. Dengan bertarekat diharapkan orang akan
membenci dunia.'* Siasat Belanda ini memang ada pengaruhnya, gerakan
tarekat menjadi subur.

Dua orang “bersaudara” keturunan seorang hakim dari golongan Paderi,
yaitu Ahmad Khatib dan Taher Jalaluddin,"® masing-masing dikirim oleh orang
tuanya sekolah ke Mekah dan Mesir. Temyata, setelah menjadi orang pandai
tidak lagi menjadi. teman Belanda, melainkan muncul sebagai pelanjut atau
pewaris estafet Paderi. Mereka tampil sebagai figur yang tidak saja menentang
Belanda di tanah airnya, tetapi juga tampil sebagai sosok pembaharu Islam.

Ahmad Khatib, dengan penguasaan ilmu agama yang tinggi dan dengan
perannya sebagai guru besar di Masjidil Haram, Mekah, telah banyak
melahirkan tokoh pembaharu Islam, tidak hanya untuk Minangkabau, tetapi
juga hampir untuk seluruh pelosok Nusantara.'® Taher Jalaluddin, yang lama

belajar d1 Mekah dan kemudian meneruskannya ke Mesir serta berteman akrab

'* Baca Hamka, Islam dan Adat Minangkabau (Jakarta: Panjimas, 1985), p. 174.

* Kedua orang itu adalah saudara sepupu, kakek mereka dekat dan menjadi hakim
Belanda, lihat, ibid,, p. 152-155

' 1a punya pengaruh besar, terutama di Sumatera, Jawa dan Semenanjung Malaya, baca,
ibid., p. 160-162. Lihat juga Deliar Noer, op.cit., p. 39.



dengan Rasyid Rida, juga punya pengaruh sangat besar terhadap tokoh-tokoh
pembaharu di Minangkabau. Lewat tulisannya dalam majalah Al-fmam'’ serta
melalui sekolah Al-Igbédl yang didirikan bersama Raja Haji Ali bin Ahmad di
Singapura tahun 1908, ia hembuskan suara pembaharuan agar umat Islam tidak
ketinggalan dalam berkompetisi dengan dunia Barat.

Kalau Haji Miskin, Haji Sumanik, dan Haji Piobang disebut sebagai cikal
bakal Perang Paderi dan patut dicatat sebagai penebar benih pembaharuan
Islam pertama di Minangkabau (bahkan Indonesia), maka Ahmad Khatib,
Taher Jalaluddin dapat disebut sebagai pelanjut, pengembang ajaran, dan
gerakan itu. Mereka melahirkan tokoh-tokoh muda seperti Muhammad Jamil
Jambek, Abdul Karim Amrullah, dan Abdullah Ahmad di Minangkabau serta
Ahmad Dahlan di Jawa. Semuanya dapat disebut sebagai tokoh pembaharu
Angkatan Muda Islam.

Fokus disertasi ini Pembaharuan Islam di Minangkbau Awal Abad XX :
Studi Terhadap Pemikiran Syekh Muhamamad Jamil Jambek, Syekh Abdullah
Ahmad, don Syekh Abdul Karim Amrullah. Ketiga tokoh pembaharu tersebut

diambil karena ketiganya selalu menyatukan kegiatan dalam melakukan

7 Majalah Al-Imam terbit di Singapura tahun 1906 M. Sebenarnya majalah ini
diterbitkan karena pengasuh dan untuk menyambung lidah majalah Al-Urwar al-Wusqa dan Al-
Manar yang terbit di Paris dan Mesir. Dalam majalah ini dimuat masalah-masalah agama,
menjawab pertanyaan dari para pembaca. Pada nomor pertama telah disalin sebuah makalah al
Urwat al-Wutsqd yang berjudul Wazakkir fa innaz-zikra tanfa'ul mukminin . Di nomor kedua
disalin pula makalah yang burjudul A/ Qadha dan Al Qadar. Pada nomor ketiga dimuat
pertanyaan wakil Al-Imdm di Padang Panjang Abdullah Ahamad tentang hukum berdiri ketika
membaca marhaban, memperingati Maulid Nabi. Dengan tegas dijawab oleh Al-Imdm, bahwa
perbuatan ity tidak berasal dari Nabi, Pada nomor 12 dengan tegas Al-Imdm menulis : Al-Imdm
adalah musuh yang amat bengis bagi sekalian bid'ah, khurafat, dan ikut-ikutan dan adat yang
dimasukkon orang pada agama. Lihat Hamka, Ayahku, p. 96-98. Majalah A/-Imdm terbit sampai
tahun 1909 M.



10

gerakan pembaharuan, ingin memperbandingkan aspek pemikiran, dan
pengaruhnya dalam sosial kemasyarakatan.

Syekh Muhammad Jamil Jambek ( 1860-1947) ingin membersihkan
akidah Islam dari unsur-unsur yang tidak sesuai dengan ajaran Islam karena
golongan ulama tua tidak mampu membersihkannya sesuai dengan ajaran
Islam yang benar.'® Hal-hal yang menyalahi ajaran agama dibetulkannya
melalui pengajian dan dengan memberikan keterangan yang benar. Hal-hal
yang menyalahi kehidupan dunia dibetulkannya dengan perbuatan (contoh
teladan) dan dengan memberikan penjelasan. Ia dikenal sebagai ulama yang
sangat disiplin, terutama menyangkut waktu, apalagi waktu salat. Kalau
terdapat kekeliruan misalnya dalam membunyikan beduk sebagai tanda
masuknya waktu, salat agak cepat atau terlambat beberapa menit saja, ia
menjadi sangat marah. Dalam melaksanakan pembaharuan, ia berhasil
membina hubungan persahabatan dengan baik, dengan siapa saja termasuk
dengan orang yang tidak seagama dengannya. Ia dekat dengan kaum adat,
penguasa (pemerintah), rakyat kecil, dan akrab dengan preman dan parewa.
Dengan cara inilah hikmah kebijaksanaan dan pertukaran pikiran mengenai
masalah-masalah agama ia praktekkan.

Syekh Abdullah Ahmad (1878-1933) menentang keras tradisi jahiliyah
yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunnah . Ia sangat keras dan tegas

dalam menyampaikan buah pikirannya, tidak pernah takut dan gentar

12 M. Sanusi Latief, dkk, Riwayat Hidup dan Perjuangan 20 Ulama Sumatera Barat
(Padang: Islamic Centre Sumatera Barat, 1981), p. 60-83.
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menyatakan yang benar walaupun pahit."” Dengan sikapnya seperti itu ia
banyak mendapat dukungan ulama yang berpendirian maju dan berpikiran
dinamis seperti Muhammad Jamil Jambek dan Abdul Karim Amrullah. Untuk
mewujudkan sikapnya itu, ia mulai mengajar di Surau Jembatan Besi
Padang Panjang. Dalam melakukan dakwah untuk memberantas khurafar dan
bid’ah, ia tidak hanya menggunakan mimbar mugalla dan masjid, tetapi juga
lewat pers Islam. Kecerdasannya begitu dikenal, keahliannya di bidang pers
dan jumalistik dapat dibanggakan, tidak saja untuk ukuran Minangkabau tetapi
juga untuk Tndonesia waktu itu, schingga orang menyebutnya dengan Bapak
Jurnalistik.** Dalam citranya itu tampil perujudan cita-citanya dan tampak
aplikasi dari pembaharuan pemikirannya. Pada tahun 1911 M. terbit majalah
Al-Munir dan ia langsung menjadi pimpinannya. Kehadiran majalah AZ-Munir
ini merupakan hal yang baru di Minangkabau. Dalam meujudkan cita-citanya
ia bekerjasama dengan pemerintah, sehingga memperoleh subsidi dari
pemerintah.

Syekh  Abdul Karim Amrullah (1879-1945) berusaha keras
mengembalikan ajaran Tslam kepada Al-Qur’an dan Sunnah serta berusaha
membuang hal-hal yang jauh menyimpang dari kedua sumber tersebut.?!
Keadaan agama Islam di Minangkabau sangat mundur, bercampur baur antara
iman dan kemusyrikan , doa-doa dengan sihir sehingga mengacaukan agama

yang mumi, Masyarakat umumnya sangat percaya pada azimat dan serba

% Deliar Noer, op.cit., p. 46-47.
M. Sanusi Latief, Riwayat Hidup, p. 113.
! Hamka, Ayahku, p. 87-88.
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macam penangkal. Paham sufi dan tarekat yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam juga mengakibatkan kebekuan. Praktek Tarekat dan Suluk dianggap
suatu keharusan. Dalam usahanya mengembalikan ajaran Islam kepada Al-
Qur’an dan Sunnah, ia banyak mendapat tantangan dari ulama tua yang teguh
mempertahankan pendiriannya. Pembaharuan yang dilakukannya bersifat
keras, tanpa maaf, dan kompromi. Tablig-tablignya ditandai dengan kecaman
dan serangan terhadapp segala perbuatan yang tidak disetujuinya, sampai-

sampai persoalan kecil tidak lepas dani perhatiannya.

B.Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana latar belakang munculnya pembaharuan Islam dan aspek-
aspeknyadi Minangkabau yang dilakukan oleh Syekh Muhammad Jamil
Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim Amrullah ?

2. Usaha-usaha apa yang telah dilakukan untuk menunjang gerakan
pembaharuan itu ?

3. Bagaimana pengaruhnya terhadap pengamalan agama masyarakat, dan apa

reaksi yang muncul dalam menentang gerakan pembaharuan tersebut ?.
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C.Tujuan dan Guna Penelitian
Merujuk kepada latar belakang, rumusan, dan batasan masalah yang
telah diuraikan di atas maka ada beberapa tujuan penelitian yang hendak
dicapai, yakni:

1. Mengungkap latar belakang dan aspek-aspek pembaharuan TIslam di
Minangkabau yang dilakukan oleh Syekh Muhammad Jamil Jambek, Syekh
Abdul Karim Amrullah, dan Syekh Abdullah Ahmad.

2. Mengetahui usaha-usaha yang telah mereka lakukan untuk menunjang
gerakan pembaharuan Islam di Minangkabau

3. Mengetahui implementasi tethadap pengamalan agama masyarakat dan
reaksi terhadap gerakan pembaharuan Islam yang dilakukannya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

1. Pengembangan pengetahuan tentang pembaharuan Islam di Minangkabau.

2. Memperkaya khazanah pengetahuan tentang perkembangan Islam di
Minangkabau terutama bagi generasi muda Islam sebagai penerus
kehidupan bangsa dan agama.

3. Menambah wawasan umat Islam dalam masalah-masalah perbedaan
pendapat, bahwa perbedaan pendapat tidak perlu dipertentangkan, tetapi
untuk berpikir lebih maju.

4. Pengadaan sumber bahan acuan yang diperlukan sebagai dasar pemikiran

dalam penelitian yang akan datang
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D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang pembaharuan Islam di Minangkabau telah banyak
dilakukan oleh para ilmuwan. Pertama, Deliar Noer dalam bukunya yang
befjudul  Gerakan Moderen Islam di Indonesia (1900-42).* ia membahas
pembaharuan Tslam di Tndonesia, termasuk di dalamnya gerakan pembaharuan
di Minangkabau yang dikemukakan secara ringkas saja. Ia tidak membahas
mengenai konsep-konsep pembaharuan dan usaha-usaha yang menunjang
gerakan pembaharuan pemikiran Islam tersebut secara menyeluruh. Ia
menganalisis peranan pendidikan, sosial, politik, dan organisasi Tslam di
Indonesia.

Kedua, karya Taufik Abdullah, Schools and Politics: The Kaum Muda
Movement in West Sumatra (1927-33),” lebih memfokuskan kepada gerakan
Kaum Muda di Sumatera Barat. Pembicaraan di dalamnya tidak terfokus
kepada masalah keagamaan saja tetapi juga dalam masalah politik. Taufik
Abdullah menjelaskan bahwa gerakan Kaum Muda itu berawal dari pengajian
Surau Jembatan Besi Padang Panjang, yang pada waktu itu dipimpin oleh
Syekh Abdul Karim Amruliah, Selanjutnya pusat gerakan Kaum Muda
semakin meluas setelah Surau Jembatan Besi berubah menjadi Sumatra
Thawalib, sebuah lembaga pendidikan Islam modern. Dalam uraiannya Taufik

Abdullah mencakup ulama kaum muda, dan juga mengurajkan perkembangan

2 Deliar Noer, loc.cit.
3 Taufik Abdullah, Schools and Politics: The Kaum Muda Movement in West Sumatra
(£927-33), (New York: Ithaca, March, 1971)
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Muhammadiyah di Sumatera Barat. Organisasi ini dibawa pertama kali ke
dacrah ini oleh Abdul Karim Amrullah.

Ketiga, Muhammad Sanusi Latief menulis “Gerakan Kaum Tua di
Minangkabau (1907-69),”** membicarakan kegiatan ulama-ulama tradisi di
Sumatera Barat, usaha-usaha yang dilakukan untuk menguatkan pendiriannya
dan perbedaan pendapat yang terjadi antara ulama tradisi dengan ulama
pembaharu. Pemikiran ulama pembaharu yang dibicarakan hanya sekedar
untuk memperlihatkan perbedaannya dengan pemikiran ulama tradisi.

Keempat, Burhanuddin Daya menulis (Gerakan Pembaharuan Pemikiran
Islam: Kasus Sumatera Thawalib.” Tulisannya terkonsentrasi kepada
pembaharuan institusi Sumatera Thawalib sebagai perguruan, sebagai gerakan
sosial politik, sebagai markas Permi (Persatuan Muslim Indonesia),
perkembangan Sumatera Thawalib, dan tokoh-tokoh Sumatera Thawalib.
Dalam uraian tersebut, dikatakan bahwa Syekh Abdul Karim Amrullah
merupakan tokoh sentral dalam pendirian Sumatera Thawalib. Pembicaraannya
mencakup semua ulama yang terlibat dalam Sumatera Thawalib.

Kelima, Adrianus Khatib menulis “Kaum Paderi dan Pemikiran
Keagamaan di Minangkabau.”?® Pembicaraan mengarah kepada sebab-sebab
terjadinya perang Paderi dan tokoh-tokoh pejuangnya. Pembaharuan pemikiran

Islam yang dilakukan oleh tokoh-tokohnya pada awal abad ke-19 M.

¥ M.Sanusi Latief , Gerakan Kaum Tua di Minangkabau (1907-69), Disertasi Doktor
(Jakarta: IATN Syarif Hidayatullah, 1988)

5 Burhanuddin Daja, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam: Kasus Sumatra
Thawalib, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995)

% Adrianus Khatib, Kaum Paderi dan Pemikiran Islam di Minangkabau, Disertasi
Doktor (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1993)



17

orang tokoh Pembaharuan Islam di Minangkabau baik sebelum, maupun
sesudah perang Paderi, secara perorangan ataupun secara bersama-sama.
Adapun yang penulis lakukan membicarakan ketiga tokoh tersebut secara
perbandingan tentang aspek pemikiran dan pengaruhnya dalam sosial
kemasyarakatan. Kajian ini berusaha mengungkapkan perspektif internal dari
perkembangan pemikiran Islam di Minangkabau. Kajian ini berpusat pada
perkembangan  pemikiran Islam dan pengaruhnya dalam  sosial
kemasyarakatan. Dengan alasan-alasan itulah kajian ini memberi perhatian

khusus pada tiga tokoh pemikir utama tersebut.

E. Kerangka Teori

Secara etimologis, istilah pembaharuan berasal dan kata baru atau
baharu. Kata ini mempunyai kesamaan arti yang banyak, di antaranya berarti
modern, sedangkan pembaharuan atau pembaruan berarti usaha untuk
menjadikan sesuatu menjadi baru atau modern. »’

Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, pembaharuan dalam Islam berarti
upaya atau aktivitas untuk mengubah kehidupan umat Islam menjadi
kehidupan yang lebih baik untuk keselamatan hidup yang dikehendaki oleh
Islam®. Artinya, umat Islam dapat mengembangkan diri secara optimal dalam
mencapai kemaslahatan hidup di dunia ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan

kaji ulang terhadap pemahaman mereka kepada sumber pokok ajaran Islam,

¥ W .1.S.Poerwadarminta, Kanus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1982), p. 93

¥ Harun Nasution dkk. (ed.), Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Jembatan, 1992), p.
760
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yakni  Al-Quran dan Sunnah. Menurut Harun  Nasution, berbagai
penafsiran dan hasil ijtihad para ulama terdahulu terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dan Sunnah telah dianggap absolut (tidak bisa dirobah) oleh umat Islam.
Padahal yang demikian itu adalah bersifat relatif (bisa dirobah).’’ Artinya,
hasil penafsiran dan ijtihad para ulama terdahuly terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dan Sunnah bisa ditinjau kembali,

Menurut Muhammad Arkoun, boleh Jadi pemahaman yang selama ini
diikuti dan dilaksanakan umat Islam merupakan pemahaman yang telah
ditutupi oleh kabut atau debu sejarah, karena telah lama sesudah meninggal
nabi Muhammad. Hal ini dapat menjadikan umat Islam tidak mampu lagi
menangkap pesan dan nilai yang terkandung pada kedua sumber tersebut.’
Akibatnya, umat Islam menjadi umat terkebelakang dan dilecehkan dunia
Barat.

Menurut Harun Nasution dalam perjalanan sejarah, pembaharuan Islam
telah dimulai oleh Muhammad Ibn Abdul Wahab pada abad ke-18 M. di
Arabia dan kemudian mempunyai pengaruh pada perkembangan pembaharuan
pemikiran di abad ke-19 M. Secara garis besarnya, ada tiga pembaharuan
pemikiran Muhammad Tbn Abdul Wahab yaitu : Pertama, hanya Al-Qur’an

dan Sunnah yang merupakan sumber asli dari ajaran—ajaran Islam, kedua,

! Harun Nasution, Perkembangan Modern dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor,
1985), p. 9

*2 Muhammad Arkoun, “Metode Kritik Akal Islam”, diterjemahkan dan disunting oleh
Ulil Abshar Abdallah, Ulumul Qur'an, No. 5 dan 6 (edisi khusus), Vol. V 1994, p. 157
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pendapat ulama tidak merupakan sumber sedangkan taklid kepada
ulama tidak dibenarkan, dan ketiga, pintu ijtihad masih terbuka.**

Sementara itu, John O.Voll mengatakan, bahwa pembaharuan dalam

Islam, pada dasarmnya berarti fagjdid (pembaharuan) dan islah# (perubahan).
Secara bersama-sama kedua istilah tersebut mencerminkan suatu tradisi yang
berlanjut, yaitu tentang upaya menghidupkan kembali keimanan Islam beserta
praktek-prakteknya dalam sejarah komunitas-komunitas umat Islam.> Lebih
lanjut, ia mengatakan:

Selama berabad-abad, arti khusus tajdid dan islah telah berubah-ubah,
bergantung pada evolusi pemikiran dan perubahan lingkungan pada
masyarakat Islam. Tetapi secara umum terdapat suatu kesinambungan
semangat yang mendasar pada perubahan makna yang khusus tersebut. Pada
hakikatnya, tradisi besar untuk memperbaharui dan mengubah ini
menggambarkan upaya seseorang dan bersama untuk mewujudkan Islam
dengan jelas dan tegas, sesuai dengan wahyu Tuhan (sebagai termaktub
dalam Al-Qur’an) dan kebiasaan-kebiasaan atau Sunnah Nabi Muhammad.
Dalam keadaan yang berubah dan dengan implikasi yang berbeda-beda,
tajdid dan islah selalu mencakup seruan kembali kepada asas-asas pokok
Islam, yakni kepada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.»

Berdasarkan pernyataan Voll di atas, ternyata bahwa tajdid dan islah
dalam perjalanan sejarahnya telah mengalami perubahan dalam bentuk, namun
hakikatnya tetap membawa missi yang sama, yakni usaha unuk mengembalikan
ajaran Islam kepada sumber pokoknya (Al-Qur’an dan Sunnah). Pada bagian lain
Voll menyatakan bahwa :

Patokan dasar dari pertimbangan yang mengithami perubahan dan
pembaharuan dalam Islam tidak tergantung pada kondisi-kondisi waktu atau

3 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan,,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), p. 26.

3 John O. Voll, “Pembaharuan dan Perubahan dalam Sejarah Islam: Tajdid dan Islah”,
dalam John L.Esposito (ed.), Dinamika Kebangunan Islam: Watak, Proses, dan Tantangan, tetj.
Bakri Sireg_gr, b({:karta: Rajawali, 1987), p. 21-22

35 Ibi .
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tempat. Tetapi, bentuk-bentuk tertentu yang diambil oleh gerakan fajdid dan
islah tetap mencerminkan sifat masyarakat di mana kegiatan tersebut
dilaksanakan Demikianlah, walaupun  usaha  untuk menyesuaikan
masyarakat dengan norma-norma yang ditetapkan Al-Qur’an dan Sunnah,
pada umumnya merupakan unsur tetap dalam tradisi 7ajdid dan islah, namun
peranan mujaddid dan muslihun akan berbeda-beda sesuai dengan konteks
sosialnya.*

Perkataan Voll di atas menggambarkan bahwa gerakan tajdid dan islah
tidak kaku dan tetap memperhatikan sifat masyarakat di mana kegiatan tersebut
dilaksanakan. Di samping itu, tajdid dan islah juga tergantung kepada
kemampuan mujaddid dan muslibun dengan mempertimbangkan konteks
sosialnya.

John L. Esposito mengatakan, ada dua tema pokok yang perlu dilakukan
dalam gerakan tajdid dan islah, yakni: Pertama, seruan untuk kembali kepada
Al-Qur'an dan Sunnah, kedua, keharusan untuk berijtihad*’ Sementara itu,
Voll menambahkan satu lagi dari dua tema pokok tersebut, yakni: Ketiga,
penegasan kembali keunikan dan keaslian amanat Al-Qur’an.*®

Dari ketiga pokok tajdid dan islah tersebut, posisi Jjfihad merupakan
posisi sentral dalam melakukan pembaharuan Islam berdasarkan ajaran Al-
Qur’an dan Sunnah. Keharusan untuk berijtihad juga sekaligus sebagai usaha
menghabisi dan mengikis ajaran taglid yang telah menjadikan cahaya Al-
Qur’an dan Sunnah tidak bisa ditangkap lagi, karena sikap faglid sendiri telah

menutupi kemampuan seseorang untuk dapat memahami dan menggali ajaran

% Ibid , p. 25-26.

7 John 1. Esposito, Islam the Straight Path, (New York: Oxford University Press, 1988),
p. 118.

* John O. Voll, “Pembaharuan dan Perubahan” dalam John L Esposito, Dinamika,
0.26-38
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Al-Qur’an dan Sunnah, sebagaimana yang diharapkan,

Fazlul Rahman®® membagi pembaharuan dalam Islam kepada empat
bentuk , yakni revivalisme pra-modernis, modernisme klasik, neo-revivalisme,
dan neo-modernisme
l. Revivalisme pra-modernis abad ke-18 M. dan abad ke-19 M. yang

dipelopori oleh Muhammad Ibn Abdul Wahab ( 1703-1792), tokoh gerakan
Wahabiyah. Menurutnya, umat Islam perlu kembali kepada Islam orisinil
yang berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah dengan meninggalkan paham
taqlid, menjauhi bid’ad, khurafat, dan syirik, menghilangkan  sikap
Jabariyah (futalistis), dan perlu melakukan ijtihad dalam berbagai masalah
yang tidak jelas ketentuannya dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Menurut
Azyumardi Azra, pada intinya, revivalisme merupakan paham pembaharuan
yang bertujuan membangkitkan kembali Islam yang murni sebagaimana
dipraktikkan Nabi Muhammad dan kaum Salaf %

2. Modernisme klasik, yang muncul pada pertengahan abad ke-19 M. sampai
awal abad ke-20 M. Di samping mereka melanjutkan pembaharuan yang
dilakukan oleh Muhammad Tbn Abdul Wahab, juga mereka sangat
menekankan kepada perluasan ijtifud, seperti mengenai hubungan akal dan
wahyu, perubahan sosial dalam bidang pendidikan dan wanita, serta

perubahan politik, dan bentuk-bentuk pemerintahan. Kelompok ini telah

¥ Fazlur Rahman, “Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam di Tengah-tengah
Tantangan Dewasa ini”, dalam Harun Nasution dan Azyumardi Azra (penyunting), Perkembangan
Modern dalam Islam, p. 20-28. Lihat juga Taufik A dan Amal (penyunting), Metode dan Alternatif
Neo- Modernisme Islam Fazluy Rahman, (Bandung: Mizan, 1992), p. 17-20.
0 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modernisme
hingga Post-Modernisme, (Jakarta: Paramadina, 1966), p.xii.
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mendapat pengaruh dari pemikiran Barat. Di antara tokoh-tokoh yang
berperan dalam kelompok ini ialah Jamaluddin al-Afghani (1839-1897 M),
Muhammad Abduh (1849-1903 M.).

3. Neo-revivalisme atau revivalisme pasca-modernisme, yang dipelopori oleh
Abu A’la al-Maududi (1903-1953 M.). Paham ini muncul sebagai reaksi
terhadap kaum modemis klasik yang menggunakan metode Barat dalam
memahami Islam. Oleh karena itu Maududi tetap membedakan antara Islam
dan Barat. Menurutnya, perubahan Islam dapat dilaksanakan hanya dengan
memahami dan menggali ajaran dan nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan Sunnah. Umat Islam tidak perlu meminjam kacamatra Barat untuk
memahami Islam.

4. Neo-modernisme, dipelopori oleh Fazlur Rahman dan Muhammad Arkoun.
Kelompok ini muncul sebagai reaksi terhadap perkembangan umat Tslam
dewasa ini yang cenderung menjadi konsumsi dan permainan dunia Barat,
Menurutnya, untuk kebangkitan umat Islam dari ketertinggalannya perlu
dilakukan sikap kritis terhadap warisan kesejarahan Islam masa lampau dan
kritis terhadap dunia Barat.

Meskipun Fazllﬁ Rahman membagi gerakan pembaharuan Islam kepada
empat bentuk dan Harun Nasution mengatakan bahwa pembaharuan adalah
suatu upaya atau aktivitas untuk mengubah kehidupan umat Islam menjadi
kehidupan yang lebih baik yang dikehendaki oleh Islam dengan melakukan
kaji ulang terhadap berbagai pendapat ulama terdahulu, namun pada dasarnya,

pembaharuan yang dikemukakan tersebut tidak terlepas dari kerangka
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pgmbaharuan dalam pengertian  tajdid dan islah, sebagaimana yang
dikemukakan Voll dan Esposito di atas. Sebab, pelaksanaan taydid dan islah,
dalam perkembangannya, telah berevolusi sesuai dengan pemikiran dan
perubahan lingkungan masayarakat Islam *!

Menurut Deliar Noer, pembaharuan Islam di Indonesia dalam bidang
sosial-keagamaan berawal dari soal-soal ubudiyah. Gerakan pembaharuan ity
berusaha memurnikan ajaran Islam dari pengaruh taqlid, bid'ad, dan khurafat
dengan mengajak umat Islam kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah.* Pada
awal abad ke-19 M., gerakan Paderi telah mulai merintis usaha pembaharuan
Islam di daerah Minangkabau. Gerakan ini melancarkan pembersihan terhadap
penyimpangan—penyimpangan yang dilakukan oleh sebagian umat Islam
dengan semboyan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Menurut Christine
Dobbin, gerakan Paderi dipelopori oleh tiga orang Haji, yakni Haji Miskin,
Haji Sumanik (Haji Muhammad Arif), dan Haji Piobang (Haji Abdur Rahman)
yang baru saja kembali dari Makkah.*® Usaha gerakan Paderi ini, ternyata
mendapat tantangan dan perlawanan dari kaum agama, kaum adat yang dibantu
oleh pemerintah Belanda.

Setelah kegagalan Paderi dalam perjuangannya, maka pada awal abad ke-
20 M., kembeali lagi usaha pembaharuan Islam di Minangkabau, yang juga

sangat berpengaruh terhadap pembaharuan Islam di Indonesia. Gerakan ini

“! John L. Esposito, loc.cit
* Deliar Noer, op.cit., p. viii .
“ Christine Dobbin, op.cit., p. 152-170
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dipelopori oleh Syekh Ahmad Khatib bersama murid-muridnya, seperti Syekh
Muhammad Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abbdul Karim
Amrullah di Minangkabau, Kiyai Ahmad Dahlan pendiri organisasi
Muhammadiyah di Jogyakarta.** Misi pembaharuan yang dilancarkan ini, di
samping memurnikan ajaran Islam dari faham taglid, bid’ah, khurafat, dan
menyerukan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah, juga mendirikan lembaga-
lembaga pendidkan Islam yang bercorak modem, seperti Adabiah School,

Sumatera Thawalib, Normal Islam, dan lain sebagainya,

. Metode Penelitian
1. Sumber Data

Disertasi ini menitikberatkan pada telaah pemikiran keagamaan Syekh
Muhammad Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim
Amrullah yang berhubungan dengan aspek adat, tasawuf, dan syariah dalam
kapasitasnya sebagai tokoh pembaharuan Islam di Minangkabau pada awal
abad ke-20 M. Untuk mengumpulkan data dari penelitian ini diperlukan
sumber data tertulis, lisan, dan observasi.

Sumber data tertulis terdiri dari sumber data tertulis primer dan sekunder.
Sumber data tertulis primer adalah berupa tulisan-tulisan dari ketiga tokoh
tersebut, sedangkan sumber data tertulis sekunder adalah tulisan para penulis
lain tentang dirinya dalam berbagai bentuk penelitian dan buku, sebagaimana

yang terdapat dalam kepustakaan. Sumber data tertulis dilacak melalui

* Deliar Noer, op.cit., p.37-65
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pembacaan buku-buku, majalah, surat kabar, dokumen, foto-foto serta bahan
lainnya yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan. Bahan tertulis ini
dapat diperoleh melalui perpustakaan, arsip nasional dan daerah, arsip pribadi
para tokoh di beberapa daerah.

Sumber data lisan diperoleh melalui interview" (wawancara) dengan
beberapa ulama yang masih hidup, yang ada hubungan dengan ketiga tokoh
ulama tersebut. Langkah ini diambil atas pertimbangan bahwa data yang akan
diliput dari interview (wawancara) ini berkaitan dengan kemasa-lampauan,
baik yang menyangkuf latar belakang munculnya gerakan pembaharuan
pemikiran Islam di Minangkabau, maupun implementasinya dalam kehidupan
masyarakat. Semua ini bisa diungkap, melalui figur-figur yang pernah terlibat
secara langsung dalam aktivitas gerakan pembaharuan tersebut.

Observasi'®® adalah melihat secara langsung terhadap bekas-bekas
bangunan dan bangunan yang masih ada sampai sekarang, yang
dipergunakan oleh pelaku sejarah yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Data yang diperoleh dengan teknik ini dipergunakan sebagai bahan
pembantu untuk menguatkan bukti tertulis dan lisan mengenai masalah yang

sama.

* Interview (Wawancara) dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan
jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan. Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Rerearch, Jilad 2 cet. ke-4, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1977), p. 226.

4 Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomin-fenomin yang diselidiki. Lihat, ibid., p. 159.
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2. Metode Pengumpulan Data dan Analisis

Disertasi ini merupakan penelitian kualitatif yang berdimensi historis.
Artinya, penelitian ini mencoba mengungkapkan fenomena yang telah berlalu
pada masa lampau berupa ide-ide dan pemikiran seseorang. Dengan demikian,
penulis berusaha mengungkapkan kejadian-kejadian, ide-ide, dan pemikiran
keagamaan dalam tiga aspek pembahasan yakni aspek adat, tasawuf, dan
syariah yang dikaitkan dengan gerakan pembaharuan pemikiran Islam yang
dilakukan oleh Syekh Muhammad Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan,
Syekh Abbdul Karim Amrullah pada awal abad 20. Untuk pengumpulkan data
yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis menggunakan metode historis
dan deskriptif.

Metode historis“digunakan untuk  menjaring  data-data yang
berhubungan dengan situasi yang melatarbelakangi pemikiran Syekh
Muhammad Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim
Amrullah dan reaksi yang muncul dalam menentang gerakan pembaharuan.
Melalui metode ini dapat diketahui suasana kehidupan masyarakat
Minangkabau menjelang dan awal abad ke-20_ Di samping itu, metode historis
juga digunakan untuk mengungkap riwayat hidup dan perjuangan yang
dilakukannya.

* Metode historis atau metode sejarah adalah suatu penyelidikan yang kritis terhadap
keadaan, perkembangan dan pengamalan di masa lampau serta menimbang dengan cukup teliti dan
hati-hati tentang bukti validitas dari sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan. Lihat,
A Nevins dalam Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), p. 55. Lihat,
pula A Mukti Ali, “Metodologi Ilmu Agama Islam”, dan Nourouzzaman Shiddigi, “Sejarah Pisau
Bedah Ilmu Ke-Islaman”, dalam Taufik Abdullah dan M Rusli Karim (ed.), Metodologi Penelitian
Agama: Sebuah Pengantar, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1991), p.7, 47, dan 60-61
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Metode deskriptif*® digunakan untuk mendapatkan data-data yang
berhubungan dengan konsep, ide, dan pemikiran Syekh Muhammad Jamil
Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim Amrullah yang
berkenaan dengan aspek adat, tasawuf, dan syariah. Karena tujuan dari metode
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Semua data yang terkumpul diklasifikasi sesuai dengan sifatnya masing-
masing, kemudian diinterpretasikan, dan dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif dengan kerangka berfikir deduktif, induktik dan komperatif,
Hal ini dilakukan dalam rangka memformulasikan pemikiran Syekh
Muhammad Jamil Jambek, Syekh Abdullah Ahmad, dan Syekh Abdul Karim
Amrullah secara proporsional dan melihat sejauh mana relevansinya untuk saat

ini.

G. Sistematika Penulisan
Disertasi ini disusun dalam enam bab, yang  masing-masing
mencakup beberapa sub bab atau pasal. Bab pertama, merupakan pendahuluan,
menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan, dan batasan masalah,
tujuan, dan guna penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

“** Moh. Nazir, ap.cit., p.63.
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Bab kedua, Minangkabau selayang pandang, membicarakan tentang
batas-batas wilayah, sejarah, dan adat istiadatnya.

Bab ketiga, membicarakan tentang pembaharuan Islam di Minangkabau
yang mencakup masuknya Islam, awal pembaharuan Islam di Minangkabau,
diskursus tentang tokoh-tokoh pembaharu, dan aspek pembaharuan.

Bab keempat, membahas tentang usaha-usaha penunjang gerakan
pembaharuan Islam di Minangkabau, yang meliputi usaha pendirian sekolah,
penerbitan majalah A/-Munir, kegiatan dakwah, penyatuan guru-guru agama
Islam dalam Persatuan Guru-guru Agama Tslam (PGAD).

Bab kelima, membahas tentang pengaruh  dan reaksi terhadap
pembaharuan Islam di Minangkabau yang meliputi pengaruhnya terhadap
pengamalan agama masyarakat, reaksi kalangan adat, dan kaum tua serta
reaksi birokrasi.

Bab keenam, merupakan bab penutup yang memuat tentang kesimpulan,
implikasi, dan saran, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran,

dan daftar riwayat hidup.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dua versi tentang teori masuknya Iskam ke daerah Minangkabau yaitu
versi langsung dari Arab pada abad ke-7 M. dan versi dari India pada abad ke-
13 M, masih belum bisa dituntaskan versi mana yang benar. Namun proses
pengislaman telah berjalan lancar dan cepat, sehingga penduduknya telah
merata memeluk agama Islam. Dalam perjalanannya di Minangkabau, Islam
berhasil menyingkirkan peranan Hindu-Buddha dan animinme-dinamisme
yang menjadi anutan masyarakat sebelumnya, tetapi gagal memisahkan orang
Minangkabau dari adat lama pusaka usangnya, menurut ajaran Islam banyak
cacatnya dan bertentangan dengan ajaran Islam.

Terdapat dua cara yang ditcrapkan Islam untuk memperlonggar peranan
adat dan memperkokoh kedudukan Islam, yaitu evolusi dan revolusi. Cara
evolusi telah membuahkan hasil kompromistis, tergambar dalam semboyan:
adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah, syarak mangato, adat
mamakai. Cara revolusi tclah menghasilkan kerctakan, mclahirkan kaum tua
dan kaum muda. Namun kedua cara ini secara bersama-sama telah membentuk
orang Minangkabau menjadi orang Islam dinamis, taat beribadah dan
memegangi adat. Cara revolusi telah dilancarkan pada awal abad ke-19 M. oleh
pendukung-pendukung gerakan pembaharuan pemikiran Istam di Minangkabau

dan dikenal dengan nama “ Gerakan Paderi” atau “Gerakan Dewan Tuangku
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Nan Salapan.” Gerakan Paderi terjadi setelah kelomok pemuda daerah ini
mcnyaksikan scpak tcrjang Wahabiah yang dilancarkan pengikut-pengikut Ton
Abdul Wahab di Arab Saudi dalam usaha mereka membersihkan Islam dari
segala unsur yang menodainya di Arab Saudi dan menyebarkan paham tentang
pemurnian Islam, kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah secara murni dan
konsckucn.

Paham dan cara Wahabiah ini pada dasarnya yang diterapkan di
Minangkabau, telah menimbulkan berbagai konflik. Konflik pertama terjadi
antara Kaum Paderi dengan Kaum Adat yang didukung kaum bangsawan sisa-
sisa kcturunan raja Pagaruyung. Konflik antara Islam dan adat ini hampir
berakhir dengan kemenangan Islam memaksakan kehendaknya kepada kaum
adat dan pemikiran agama yang baru diilhami paham Wahabiah berhasil
ditanamkan di berbagai tuhak di Padang Darat.

Adat yang menghadapi bahaya kchancurannya berhasil memperolch
bantuan pihak luar, yaitu pemerintah kolonial Belanda yang mengakibatkan
konflik kedua terjadi. Konflik kedua ini selain bersifat agama dan adat, juga
politik, kelompok pembaharuan Islam terpaksa berperang melawan kolonial
Belanda yang dibantu olch golongan adat dalam pcrang Padcri. Pcrang yang
banyak memakan korban dan cukup lama itu berakhir dengan kemenangan
pihak kolonial Belanda yang memperalat kaum adat. Gerakan pemurnian Islam
yang dilakukan kaum Paderi secara fisik terhenti. Usaha besar mereka
menjadikan otoritas Al-Qur’an dan Sunnah scbagai pengatur hidup masyarakal,

membersihkan Islam dari sisa-sisa animisme-dinamisme, perjuangan mereka
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memerangi kerusakan moral, dan penyelewengan-penyelewengan yang
tcrdapat dalam masyarakat, jadi terbengkalai. Namun ide dan scmangal mercka
terus berkecamuk menjalari darah daging dan menimbulkan dendam kesumat
dalam din umat Islam setempat.

Di awal abad ke-20 M. di Minangkabau dijumpai: Pertama, proses
pencemaran Islam mencapai puncaknya, kchidupan umat Islam sangat {crikat
kepada ajaran-ajaran dan amalan-amalan tarekat yang menghidup suburkan
bid’ah, khurafat dan takhyul. Kedua, ulama-ulama tanpa alasan yang jelas,
mudah saja mengharamkan orang-orang Islam yang memakai pakaian yang
dianggap mercka pakaian kaum kalfir. Kctiga, berbagai unsur dari dalam dan
luar negeri banyak masuk. Keempat, pemuka-pemuka adat banyak yang
mempunyai sikap yang berlebih-lebthan dalam mengagung-agungkan
kekuasaan pemerintah kolonial Belanda. Sekelompok pemuda yang belajar di
Mckah kepada Syckh Ahmad Khatib pulang ke kampung membawa pemikiran
Islam modern yang digerakkan oleh Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad
Abduh. Majalah-majalah dan kitab-kitab agama Islam modern banyak yang
berhasil masuk dan mempengaruhi anak-anak mengaji di surau. Semua itu
mcrupakan penycbab kelahiran kebangkitan pcmbaharuan Islam kedua di
Minangkabau. Sekelompok pemuda itu adalah Muhammad Jamil Jambek,
Abdullah Ahmad, dan Abdul Karim Amrullah. Ketiga tokoh pemuda im
melanjutkan kerja besar kaum Paderi yang terbengkalai, menuntut bela dan

membangkitkan batang (crendam dari tindakan kaum kolonial Bclanda yang
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menghambat mereka dari segala kemajuan dan menyehabkan mereka
tcrbelakang.

Dalam masyarakat tampillah Muhammad Jamil J ambek sebagai seorang
ulama muda untuk mengajar masyarakat dengan cara dan metode yang belum
pernah dipakai oleh ulama sebelumnya. Dia tidak mengajar dengan sistem
halagah, yailu murid duduk berlengkung menghadap guru, dan masing-masing
murid memegang kitab. Muhammad Jamil Jambek mengajar dengan cara
berpidato di hadapan orang banyak. Ia mencatat pokok-pokok yang akan
disampaikannya, lalu diterangkannya kepada hadirin dengan sejelas-jelasnya.
Dengan demikian ia membuka lembaran scjarah baru dalam pengembangan
agama Islam di Minangkabau, adalah orang pertama yang mempraktekkan
sistem tablig. Dia memang dikenal sebagai orator ulung yang tak ada
tandingannya di masa itu.

Cara baru yang dipakai olch Muhammad Jamil Jambck dalam
mengajarkan agama, tersiar dengan cepat ke tempat-tempat lain sehingga
masyarakat datang berduyun-duyun untuk mengikuti pengajian yang
disampaikan di surau atau di masjid, begitu juga di tempat-tempat terbuka
(cmpal masyarakat dapat berkumpul. Dia mengajar sampai ke desa-desa,
terutama di sekitar Bukittinggi, seperti Kamang, Empat Angkat, dan lain-lain.
Muhammad Jamil Jambek adalah seorang ulama yang membawa pembaharuan
pemikiran agama Islam di Minangkabau. Dia adalah ulama golongan muda

yang banyak mencntang faham uvlama tua.
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Abdullah Ahmad dikenal salah seorang di antara ulama-ulama yang
paling kcras menentang taklid, bid’ah dan khurafat. Mcnurulnya taklid, bid’uh
dan khurafat berkembang disebabkan kebodohan. Untuk membuka mata umat
supaya dapat memahami agama dengan baik, bahasa yang dipakai oleh
mubalig seharusnya bahasa umat itu sendiri. Dialah ulama pertama yang
berkhutbah dan bertablig dengan bahasa Indoncsia. Ia tulis buku dalam bahasa
Melayu, yakni Pembuka Pintoe Sjoerga dan Titian Syoerga. Keduanya
mengupas tentang akidah dan tauhid. Ia jadikan akidah sebagal materi
dakwahnya yang pertama dan utama. Sesuai dengan kandungan Al-Qur’an,
matcri dakwah sctiap rasul, malcri dakwah yang disampaikan olch Nabi
Muhammad SAW selama 13 tabun di Mekah, dan rukun khutbah yang paling
penting adalah taqwa (esensi tagwa ialah akidah dan tauhid). Sesungguhnya
akidah dan tauhid itulah paling dahulu diluruskan. Apabila ajaran dasar ini
tclah benar dan lurus, tentu akan mudah membenarkan, membcetulkan dan
meluruskan yang lain. Ketimpangan dalam pembagian harta warisan di
Minangkabau dan berkembangnya tarekat Nagsyabandiyah di negeri i
menurutnya erat kaitannya dengan akidah. Dengan kacamata akidah juga ia
menolak paham rubifuh yang dianut dalam tarckal. Kcsungguhan dan
kegigihannya untuk membetulkan dan meluruskan akidah memang amat besar.

Abdul Karim Amrullah terjun dalam masyarakat Minangkabau
mengadakan perubahan dan berusaha keras mengembalikan orang kepada
ajaran Islam yang bcrsumber kepada Al-Quran dan Sunnah, dan bcrusaha

membuang hal-hal yang jauh menyimpang dari kedua sumber tersebut. Setelah



kalahnya kaum Paderi keadaan agama Islam di Minangkabau sangat mundur
sckali, sudah bercampur antara iman  dengan kemunyrikan, do’a-do’a dengan
sihir, mengakibatkan kebekuan, praktek tarekat dan suluk dianggap suatu
keharusan. Aliran wahdat al-wujud (panteisme) berkembang, suasana
keagamaan hanya tampak pada upacara kematian, kenduri peringatan maulid,
isra’ dan mi’raj dan lain-lain. Di samping pcnguasa Belanda mengekang
kebebasan dan memperalat orang-orang terkemuka, baik dalam agama maupun
dalam adat. Politik adu domba yang dijalankan pemerintah Belanda sangat
ampuh. Dalam suasana yang demikian ia ingin mengadakan pembaharuan,
yang pertama-lama diusahakannya adalah membersihkan Islam dari khurafat
dan bid'ah yang menjadi kebiasaan dan kesenangan kaum tarekat, kemudian
membasmi adat jahiliyah yang dibentengi mati-matian oleh ninik mamak
(kaum adat), diperangi pula fak/id dan pikiran agama yang membeku dan ia
lakukan ijtihad.

Dia berusaha memahami sesuatu persoalan secara luas dan mendalam
berdasarkan pemikiran-pemikiran yang telah ada, kemudian dirumuskannya
sendiri pendapatnya. Dalam masalah-maslah hukum, bukan hanya empat
mazhab (Maliki, Hanafi, Syafi’i, dan Hambali) yang dipcrhatikannya, {clapi
lebih dari itu. Ia berusaha membandingkan dengan mazhab lain seperti mazhab
Ishak bin Rahawaih, Tkrimah, Ibn Ishaq dan Ibn Taimiyah, sebelum mengambil
keputusan sendiri.

Pcmbaharuan pemikiran Islam di Minangkabau dapat berkembang dan

berjalan karena dibantu usaha-usaha yang dilakukan oleh ketiga orang
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pembaharu tersebut dengan mendirikan sekolah, menerbitkan majalah A4/-
Munir, mclakukan kegiatan dakwah, dan menyatukan guru-guru agama Islam
dalam PGAL (Persatuan Guru-Guru Agama Islam). PGAI menghimpun guru-
guru agama untuk kegiatan dakwah, disamping memikirkan untuk kegiatan
pendidikan dan sosial.

Gerakan pembaharuan  pemikiran Islam  di Minangkabau dalam
perjalanannya mendapat hambatan dari kalangan adat, kalangan kaum tua, dan
pemerintah Belanda. Pemerintah Belanda mengeluarkan peraturan-peraturan
yang menghambat pengembangan Islam dan pembaharuan pemikiran Islam
umumnya di Indoncsia, khususnya di Minangkabau. Pcraturan-pcraluran yang
dikeluarkan pemerintah selalu mendapat tantangan dari umat Islam terutama

dari kalangan pembaharu.

. Implikasi

Ilasil kajian pembaharuan Islam di Minangkabau in, mengimplikasikan
agar segenap masyarakat Minangkabau ambil peduli untuk memikirkan
bagaimana mendapatkan kembali mustika yang telah hilang ditelan sejarah,
karcna Minangkabau dahulunya terkenal dengan dacrah pencctak ulama.
Barangkali ini maknanya suara w/ama semakin langka di Sumatera Barat.

Bagaimana memposisikan kembali bahwa Minangkabau menjadi sentral
kegiatan keagamaan, terutama di bidang pendidikan. Bagaimana menjadikan
Minangkabau scbagai pusal usaha gerakan pcmbaharuan pemikiran Islam dan

bagaimana mengembalikan Minangkabau sebagai tempat pencetak ulama
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kaliber nasional dan internasianal. Semuanya itu terpulang kepada hati nurani

kita masing-masing,

Saran-saran

Disarankan kepada alim ulama, cerdik pandai, dan pemuka-pemuka
msayarakal yang berjiwa dan bercita-cita pembaharuan, untuk ictap berupaya
dalam mengemban tugas pembaharuan dalam rangka membersihkan umat dari
paham-paham dan amalan yang tergolong fakhyul, khurafat dan bid’ah, karena
hal ini masih ditemukan dalam kehidupan masayarakat .

Diharapkan kcpada scmua pihak, unuk sclalu mengadakan pendckatan-
pendekatan dengan lembaga terkait, dalam rangka untuk mengejar
keterbelakangan umat dalam menghayati dan mengamalkan ajaran Islam secara
lurus dan benar, terutama bagi generasi muda yang punya perhatian besar
tcrhadap kemajuan Islam.

Disarankan kepada badan-badan atau lembaga keagamaan, agar
mengsukseskan suatu program kerja dalam usaha pemurnian dan pembersihan
agidah dan ibadah umat dari bentuk-bentuk bid'ah yang menyesatkan, dengan
berusaha mcmbawa mercka ke tuntunan amaliyah yang scsuai dengan Al-
Qur’an dan Sunnah.

Terhadap segenap orang tua, agar berilah kesempatan pada generasi
muda untuk dapat memperdalam ilmunya di bidahg keagamaan, guna
mempersiapkan gererasi muda  yang benar-benar mcmahami ajaran Islam

secara benar.
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